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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

  Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah  penelitian 

kualitatif, pada awal kemunculannya metode ini lebih banyak digunakan dalam 

bidang antropologi budaya untuk itu sering disebut metode etnografi.
59

 

Penelitian kualitatif yaitu suatu metode penelitian yang digunakan untuk 

meneliti pada kondisi objek yang alamiah, yang menjadi instrumen kunci 

adalah peneliti itu sendiri. Penelitian kualitatif adalah proses penilaian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata tertulis atau lisan dari orang dan 

perilaku yang dapat diamati.
60

 Menurut pendapat Bogdan dan Taylor 

mendefinisikan metode kualitatif adalah sebagai prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan perilaku yang diamati.
61

 Pendekatan yang digunakan menurut jenis 

datanya yaitu termasuk dalam pendekatan fenomologis dengan rancangan studi 

kasus yang bertujuan untuk mendeskripsikan, menggali dan menjelaskan suatu 

gejala-gejala dan fakta-fakta sosial yang unik dan menarik. Penelitian ini pada 

umumnya merupakan suatu penelitian yang yang ditujukan untuk 

menggambarkan kejadian-kejadian yang ada dilapangan sesuai dengan kondisi 
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apa yang terkait dengan manajemen School Empowering Program dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan. 

 Jenis penelitian dalam penelitian ini yaitu menggunakan riset lapangan 

(field research) dimana peneliti berusaha untuk menggambarkan secara akurat 

dan lengkap terkait dengan fakta dan fenomena yang terjadi di lapangan.
62

 

Penelitian kualitatif juga merupakan penelitian yang ditujukan untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa aktivitas sosial, sikap, 

kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok. 

Deskripsi digunakan untuk menemukan prinsip-prinsip dan penjelasan yang 

mengarah pada kesimpulan.
63

  

Adapun tujuan akhir dari penelitian kualitatif yaitu memahami apa yang 

telah dipelajari dari perspektif kejadian tersebut. Oleh karena itu seorang 

peneliti dalam penelitian kualitatif ini menerangkan peristiwa yang ditelitinya, 

mencatat secara detail dan nyata sesuai dengan kejadian tersebut. Dengan kata 

lain seorang peneliti kualitatif hanya melaporkan pemahaman sebuah kejadian 

berdasarkan kejadian itu sendiri.
64

 Dengan adanya metode kualitatif ini 

diharapkan dapat mengungkap gambaran mengenai realita sasaran penelitian, 

yakni tentang “Manajemen School Empowering Program dalam Meningkatkan 

Kualitas Pendidikan di SMA Islam Kepanjen”. 

B. Kehadiran Peneliti 
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 Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan 

tindakan, selebihnya ialah data tambahan. Jenis data dalam penelitian kualitatif 

yaitu berupa kata-kata dan tindakan yang dihasilkan dalam proses 

wawancara.
65

 Menurut Lexy J. Moleong kedudukan peneliti dalam penelitian 

kualitatif adalah sebagai perencana, pelaksana pengumpulan data, penganalisis, 

penafsir data dan selanjutnya selanjutnya ia menjadi pelapor hasil-hasil 

penelitiannya.
66

 Oleh karena itu kehadiran peneliti dilapangan mutlak 

diperlukan. Dalam penelitian ini, peneliti merupakan pelaku utama mulai dari 

pengumpulan data, analisis, hingga penarikan kesimpulan hasil penelitian.  

 Kehadiran peneliti dalam penelitian ini diawali  komunikasi dengan 

pihak SMA Islam Kepanjen sebagai orientasi. Kemudian dilanjutkan dengan 

penyampaian surat ijin penelitian secara formal. Kegiatan selanjutnya adalah 

pengumpulan data dan keperluan penelitian lainnya yang mengharuskan 

peneliti hadir di SMA Islam Kepanjen.  

C. Lokasi Penelitian 

 Lokasi yang peneliti pilih dalam penelitian ini adalah Sekolah Menengah 

Atas Islam Kepanjen yang terletak di Jalan Diponegoro No. 152 Ardirejo, 

Kecamatan Kepanjen, Kabupaten Malang, Jawa Timur.
67

 SMA Islam Kepanjen 

dikenal dengan julukan SMAISAKA, yang merupakan akronim dari SMA 

Islam Kepanjen. SMA Islam Kepanjen merupakan salah satu SMA swasta di 
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Kabupaten Malang yang sudah terakreditasi A. Jumlah lulusan SMA Islam 

Kepanjen setiap tahunnya ±250 siswa.  

 Lokasi ini saya pilih karena SMA Islam Kepanjen memiliki letak yang 

strategis selain itu sekolah ini juga memiliki sarana dan prasarana yang 

memadai untuk menunjang proses pembelajaran. Adanya fasilitas Ma’had juga 

menjadi kelebihan tersendiri bagi SMA Islam Kepanjen. SMA Islam Kepanjen 

juga menjalin kerjasama dengan berbagai pihak seperti Universitas Negeri 

Malang, VEDC Malang dan Politeknik Negeri Malang. Tak hanya sampai 

disitu SMA Islam Kepanjen juga membuka pendaftaran bagi peserta didik 

Internasional. Adapun salah satu program unggulan yang dimiliki SMA Islam  

Kepanjen yaitu School Empowering Program yang difokuskan pada life skill 

peserta didik di bidang keterampilan yang meliputi tata boga, otomotif serta 

ICT dan cinematografi. Program unggulan yang dimiliki SMA Islam Kepanjen 

ini sudah mampu menorehkan prestasi baik di tingkat Kabupaten sampai 

tingkat Nasional. Program ini juga dimaksudkan agar para alumni lulusan 

SMA Islam Kepanjen bisa bersaing dengan anak lulusan SMK di dunia kerja 

dengan bermodalkan keterampilan yang telah dipelajari selama sekolah di 

SMA Islam Kepanjen. 

D. Data dan Sumber Data  

 Menurut Lofland dalam Moeloeng sumber data utama dalam penelitian 

kualitatif ialah kata-kata dan tidakan untuk selebihnya adalah data tambahan 
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seperti lampiran dokumen dan lain-lain.
68

 Dengan diperolehnya data, maka 

peneliti dapat menganalisis data yang dikomparasikan dengan teori yang 

digunakan dalam pembahasan penelitian. Adapun data yang digunakan dalam 

penelitian kualitatif adalah sebagai berikut: 

1. Data Primer 

  Data primer merupakan informasi yang diperoleh dari tangan pertama 

oleh peneliti yang berkaitan dengan variabel minat untuk tujuan spesifik 

studi. Contoh sumber data primer yaitu responden individu, kelompok fokus 

dan panel yang secara khusus ditentukan oleh peneliti dan dimana pendapat 

bisa dicari terkait persoalan tertentu dari waktu ke waktu.
69

Data primer 

adalah data yang diperoleh langsung dari pihak yang bersangkutan dan 

ditetapkan sebagai subjek penelitian utama. Dalam pengambilan data 

tersebut, peneliti melakukan wawancara dengan: 

a. Kepala SMA Islam Kepanjen 

b. Waka Kurikulum SMA Islam Kepanjen 

c. Ketua School Empowering Program 

d. Guru School Empowering Program 

e. Siswa SMA Islam Kepanjen 

2. Data Sekunder 

 Data sekunder yaitu sumber data yang dikumpulkan, diolah dan disajikan 

oleh pihak lain, tidak langsung diterima oleh peneliti dan subjek penelitian. 
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Data sekunder anatara lain mencakup dokumen-dokumen resmi, buku-buku, 

hasil penelitian yang berwujud laporan dan sebagainya.
70

 Data sekunder 

merupakan data yang diperoleh secara langsung ataupun tidak langsung 

yang bersumber dari struktur organisasi, arsip sekolah, dokumen, buku-buku 

dan dokumentasi serta temuan lain yang berhubungan dengan manajemen 

School Empowering Program di SMA Islam Kepanjen.  

  Pemahaman mengenai sumber data penelitian merupakan hal yang sangat 

penting untuk dipahami oleh peneliti karena sumber data menentukan 

ketepatan dalam memilih jenis sumber data. Hal ini juga akan berpengaruh 

terhadap ketepatan, kedalaman dan kelayakan informasi yang diperoleh. 

Sebuah data tidak akan diperoleh tanpa adanya sumber data. Macam-macam 

sumber data dalam penelitian kualitatif dapat dikelompokkan berdasarkan 

jenis dan posisinya. Dalam memilih sumber data peneliti harus benar-benar 

berpikir dalam kelengkapan informasi yang akan dikumpulkan karena 

berkaitan dengan validitasnya.
71

 Dibawah ini merupakan beberapa macam 

sumber data yang dimanfaatkan oleh peneliti dalam menggali informasi, 

yaitu: 

1. Dokumen atau Arsip 

  Dokumen merupakan bahan tertulis atau benda yang berkaitan 

dengan sesuatu peristiwa, seperti halnya arsip, data base, surat-surat, 

rekaman, gambar benda-benda peninggalan yang berkaitan dengan suatu 
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kejadian.
72

 Menurut Guba dan Lincoln dokumen adalah setiap bahan 

tertulis atau film yang dapat digunakan sebagai pendukung bukti  

penelitian. Sedangkan menurut Yin dokumen dapat memberikan rincian 

secara spesifik yang mendukung informasi dari sumber-sumber lain.
73

 

2. Narasumber 

     Narasumber sebagai sumber data penelitian sangat penting 

perannya sebagai seseorang yang memiliki informasi. Narasumber bukan 

sekedar memeberikan tanggapan terhadap masalah yang ditanyakan, 

tetapi juga memilih arah dan selera dalam menyajikan informasi yang 

dimilikinya. Oleh karena itu untuk menghadapi narasumber diperlukan 

sikap yang lentur, terbuka dan kritis dari peneliti dalam memahami 

beragam informasi yang penting dan berdampak pada kualitas penelitian. 

Agar informasi yang diperoleh lebih lengkap dan beragam maka dapat 

memilih beberapa narasumber dengan berbagai peran yang berbeda 

sehingga akses informasi yang dimiliki sesuai dengan apa yang 

dibutuhkan peneliti.
74

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

  Teknik adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk 

mengumpulkan data.
75

 Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik 

untuk memperoleh data yang diperoleh. Pengumpulan data dalam penelitian 
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dapat dilakukan dalam berbagai sumber. Dalam penelitian kualitatif 

menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi sebagai teknik 

pengumpulan data. Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik 

pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Observasi Partisipan 

 Observasi partisipan yaitu suatu proses pengamatan yang dilakukan 

oleh observer dengan ikut ambil bagian dalam kehidupan orang-orang yang 

akan diobservasi, sehingga observer sungguh-sungguh seperti anggota 

kelompok yang diobservasi. Dengan demikian, pengamat betul-betul 

menyelami kehidupan objek pengamatan dan bahkan tidak jarang pengamat 

kemudian mengambil bagian dalam kehidupan budaya mereka.
76

 Observasi 

partisipan yaitu teknik pengumpulan data dimana peneliti harus terjun 

langsung ke lapangan dan melakukan pengamatan secara langsung 

mengenai hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku dan kegiatan 

atau peristiwa. Dengan teknik ini peneliti akan melakukan pengamatan 

secara langsung dengan cara berkunjung ke SMA Islam Kepanjen serta 

mengumpulkan data yang berkaitan dengan “Manajemen School 

Empowering Program Dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan di SMA 

Islam Kepanjen”. 

2. Wawancara Mendalam 

 Wawancara mendalam yaitu percakapan antara dua orang dengan 

maksud tertentu dalam hal ini antara peneliti dengan informan, dimana 
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percakapan yang dimaksud tidak sekedar menjawab pertanyaan dan 

mengetes hipotesis yang menilai sebagai istilah percakapan dalam 

pengertian sehari-hari, melainkan suatu percakapan yang mendalam untuk 

mendalami pengalaman dan makna dari pengalaman tersebut. Secara 

terminologis, interview ini juga berarti segala kegiatan menghimpun data 

dengan jalan melakukan tanya jawab lisan secara bertatap muka (face of 

face) dengan siapa saja yang diperlukan atau dikehendaki.
77

 Pelaksanaan 

wawancara dilakukan di luar jam kerja hal ini dilakukan agar tidak 

mengganggu kegiatan kerja dan narasumber tidak merasakan keberatan 

dalam mengikuti wawancara ini. Untuk memaksimalkan hasil wawancara 

peneliti merekam data berupa suara selama proses wawancara sedang 

berlangsung. Hal ini dilakukan peneliti untuk mengantisipasi adanya 

kesalahan informasi akibat keterbatasan peneliti dalam  mengingat. Diantara 

pihak yang peneliti wawancarai yaitu kepala sekolah, waka kurikulum, 

ketua program, guru program dan peserta didik di SMA Islam Kepanjen. 

3. Studi Dokumentasi 

 Studi dokumentasi yaitu teknik dalam menghimpun data berupa analisis 

terhadap dokumen tertulis, gambar, buku arsip dan lain sebagainya sebagai 

instrumen pembuktian yang didapatkan melalui observasi dan wawancara 

mendalam mengenai “Manajemen School Empowering Program dalam 

Meningkatkan Kualitas Pendidikan di SMA Islam Kepanjen”.
78
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 Dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan dengan cara mengambil 

gambar dan merekan saat melakukan wawancara sedang berlangsung, 

mengambil gambar saat pembelajaran sedang berlangsung, mengambil 

gambar dokumen-dokumen yang berkaitan dengan School Empowering 

Program. 

F. Teknik Analisis Data 

  Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi 

dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan dalam 

unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang 

penting dan mana yang akan dipelajari serta membuat kesimpulan sehingga 

mudah dipahami oleh diri sendiri maupun  orang lain.
79

 Menurut Miles dan 

Huberman analisis dibagi menjadi tiga alur kegiatan yang terjadi secara 

bersamaan. Ketiga alur tersebut adalah reduksi data (data reduction), penyajian 

data (data display) dan penarikan kesimpulan. 

1. Reduksi Data 

      Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi data “kasar” yang muncul dari 

catatan tertulis di lapangan. Reduksi data merupakan bagian dari analisa 

yang akan lebih difokuskan pada penganalisaan data itu sendiri.
80
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 Dalam penelitian ini reduksi data dilakukan dengan cara merekam 

wawancara, membuat ringkasan wawancara setelah itu memilih data yang 

dapat digunakan dalam laporan penelitian serta menggali ulang data yang 

sekiranya masih belum jelas. 

2. Penyajian Data 

 Penyajian data merupakan kegiatan ketika sekumpulan informasi 

disusun, sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan. Bentuk penyajian data kualitatif 

dapat berupa teks naratif berbentuk catatan lapangan, matriks, grafik, 

jaringan dan bagan. Bentuk-bentuk ini menggabungkan informasi yang 

tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan mudah diraih, sehingga 

memudahkan untuk melihat apa yang sedang terjadi, apakah kesimpulan 

sudah tepat atau sebaliknya melakukan analisis kembali.
81

 

Dalam penelitian ini, penyajian data dilakukan dengan cara menyusun 

uraian singkat atau teks berbentuk naratif sesuai dengan hasil reduksi data 

hasil wawancara. 

3. Penarikan Kesimpulan 

  Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan akhir dari analisis data. 

Penarikan kesimpulan berupa kegiatan interpretasi dengan menemukan 

makna data yang telah disajikan.
82

 Pada bagian ini peneliti mengutarakan 

kesimpulan atas data-data yang diperoleh dari hasil wawancara dan 
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observasi sehingga akan terkumpul data yang menjadi jawaban dari 

permasalahan yang ada.
83

 

 Penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan penyajian data dan 

pembahasan data dengan teori yang digunakan. 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

 Pengujian validitas dan reliabilitas pada penelitian kualitatif disebut 

dengan pemeriksaan keabsahan data. Formulasi pemeriksaan keabsahan data 

menyangkut kriteria derajat kepercayaan (credibility), keteralihan 

(transferability), kebergantungan (dependability) dan kepastian 

(confirmability). Dari empat kriteria tersebut pendekatan kualitatif memiliki 

delapan teknik pemeriksaan data, yaitu perpanjangan keikut-sertaan, ketekunan 

pengamatan, triangulasi, pengecekan sejawat, kecukupan referensi, kajian 

kasus negatif, pengecekan anggota dan uraian rinci.
84

  Pengecekan 

keabsahan data dimaksudkan agar data dari penelitian kualitatif dapat 

dipertanggungjawabkan sebagai penelitian ilmiah, untuk itu perlu dilakukan uji 

keabsahan data. Untuk memeriksa keabsahan data mengenai “Manajemen 

School Empowering Program Dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan di 

SMA Islam Kepanjen” berdasarkan data yang sudah terkumpul, selanjutnya 

ditempuh uji kreadibilitas dengan menggunakan metode triangulasi sebagai 

teknik keabsahan data. Adapun caranya yaitu sebagai berikut: 

1. Uji Kreadibilitas (Credibility) 
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 Pada penelitian kualitatif, kreadibilitas disebut validitas internal. 

Dalam penelitian kualitatif data dapat dinyatakan kredibel apabila adanya 

persamaan antara apa yang dilaporkan peneliti dengan apa yang 

sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. Uji kreadibilitas data atau 

kepercayaan data penelitian kualitatif terdiri atas perpanjangan pengamatan, 

meningkatkan ketekunan, triangulasi, analisis kasus negatif, menggunakan 

bahan referensi dan member check.
85

 Pada penelitian ini menggunakan 

triangulasi. 

a. Triangulasi  

 Konsep metodologis pada penelitian kualitatif yang perlu 

diketahui oleh peneliti kualitatif selanjutnya adalah teknik triangulasi. 

Tujuan triangulasi adalah untuk meningkatkan kekuatan teoritis, 

metodologis maupun interpretatif dari penelitian kualitatif. Triangulasi 

diartikan juga sebagai kegiatan pengecekan keabsahan data melalui 

beragam sumber, teknik dan waktu.
86

 

1) Triangulasi Sumber 

  Triangulasi sumber berarti membandingkan dan 

mengecek ulang derajat kepercayaan suatu informasi yang 

diperoleh melalui sumber yang berbeda. Misalnya membandingkan 

hasil pengamatan dengan wawancara, membandingkan antara apa 

yang dikatakan umum dengan yang dikatakan secara pribadi, 
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membandingkan hasil wawancara dengan dokumen yang sudah 

ada.
87

 

2) Triangulasi Teknik 

 Triangulasi teknik digunakan untuk menguji sebuah data 

apakah data tersebut bisa dipercaya atau tidak. Caranya yaitu 

dengan mencari tahu dan mencari kebenaran data terhadap sumber 

yang sama melalui teknik yang berbeda. Triangulasi teknik 

menggunakan pengumpulan data yang berbeda-beda untuk 

mendapatkan data dari sumber data yang sama. Periset 

menggunakan observasi partisipasif, wawancara mendalam dan 

dokumentasi untuk sumber data yang sama secara serentak.
88

 

a) Observasi Partisipatif 

 Observasi merupakan  salah satu dasar fundamental dari 

semua metode pengumpulan data dalam penelitian kualitatif, 

khususnya menyangkut ilmu-ilmu sosial dan perilaku manusia. 

Observasi ini dilakukan dengan pengamatan terhadap apa yang 

diteliti dan hasilnya dapat berupa gambaran yang ada di 

lapangan dalam bentuk sikap, tindakan pembicaraan maupun 

interaksi interpersonal.
89

 

b) Wawancara Mendalam 
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 Sebagian besar sumber data penelitian kualitatif 

didasarkan pada wawancara mendalam, teknik ini 

menggunakan pertanyaan open-ended dengan mengutamakan 

sikap etis terhadap informan yang sedang dipelajari. Data yang 

diperoleh berupa persepsi, pendapat, perasaan dan 

pengetahuan.
90

 

c) Dokumentasi 

 Dokumentasi merupakan sumber data yang digunakan 

untuk melengkapi penelitian, baik berupa sumber tertulis, film, 

gambar, foto dan karya-karya monumental yang semuanya itu 

memberikan informasi bagi proses penelitian.
91

 

3) Triangulasi Waktu 

  Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data 

yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada 

narasumber masih segar, belum banyak masalah, akan memberi 

data yang lebih valid sehingga lebih kredibel.
92

 

  Pada penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi teknik. 

Triangulasi teknik dilakukan dengan cara pengumpulan data melalui berbagai 

teknik yang berbeda yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi. Data yang 

dihasilkan dari ketiga teknik tersebut harus sama. Peneliti akan melakukan 
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wawancara, observasi dan dokumentasi mengenai manajemen School 

Empowering Program di SMA Islam Kepanjen.  

 

 

 

  

 

    

        Bagan 3.1 Triangulasi Teknik 

H. Tahap-tahap Penelitian 

 Penelitian kualitatif tidak terlepas dari beberapa tahapan yang terdapat 

didalamnya. Tahapan-tahapan yang dimaksud adalah sebagai berikut:
93

 

1. Persiapan Penelitian 

  Persiapan penelitian merupakan tahapan awal dalam penelitian 

kualitatif. Dalam tahap ini peneliti melakukan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

a. Berkonsultasi dengan salah satu guru Sekolah Menengah Atas Islam 

Kepanjen yang dipilih peneliti untuk mendapatkan informasi dasar dan 

pembahasan tema penelitian yang nantinya akan mengarah kepada judul 

penelitian. 
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b. Peneliti berkonsultasi judul dengan dosen pembimbing setelah 

mengetahui keadaan lokasi penelitian dan dilanjutkan dengan 

pembuatan proposal penelitian. 

c. Mengajukan surat ijin penelitian beserta proposal penelitian kepada 

pihak SMA Islam Kepanjen. 

2. Mengadakan Studi Pendahuluan 

  Sebelum melakukan penelitian yang lebih mendalam lagi, dalam 

tahapan ini peneliti mencari tentang informasi dasar melalui pengamatan 

dan interview langsung kepada pihak SMA Islam Kepanjen mengenai 

manajemen School Empowering Program. Tahapan ini sangat berguna agar 

peneliti dapat memastikan apakah subjek dan objek yang diteliti sesuai 

dengan tema dan judul penelitian sehingga tidak akan terjadi masalah yang 

tidak diharapkan sebelumnya dan dapat segera melanjutkan penelitian. 

3. Mengumpulkan Data 

  Dalam tahapan ini peneliti mengumpulkan data sesuai dengan 

langkah-langkah yang sudah dijabarkan dalam teknik pengumpulan data 

diatas kepada sumber data yang telah ditentukan sebelumnya. 

4. Tahap Analisis 

  Pada tahap analisis ini, peneliti menyususn dan menganalisis 

semua data yang telah diperoleh secara sistematis dan terperinci sehingga 

data tersebut dapat dengan mudah dipahami, dipertanggungjawabkan dan 

dapat diinformasikan secara jelas. Dalam hal ini analisis data mengenai 
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Manajemen School Empowering Program dalam Meningkatkan Kualitas 

Pendidikan di SMA Islam Kepanjen. 

5. Tahap Penulisan Laporan 

  Pada tahap terakhir kali ini yaitu tahap penulisan laporan, penulis 

membuat laporan tertulis dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan 

sebelumnya dan bisa dipertanggungjawabkan. Yang kemudian laporan ini 

ditulis dalam bentuk skripsi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


